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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Daya hasil galur-galur yang diuji tidak menunjukkan adanya perbedaan 

nyata dengan varietas Mirah.  

2. Berdasarkan pada ketahanan galur terhadap serangan OPT yang 

ditunjukkan dalam persentase tanaman hidup, terpilih empat galur 

tanaman tomat organik yaitu G6 (LV.2.128.7.3.45.32), G8 

(LV.2.128.6.18.4.47), G5 (LV.2.128.6.18.44.56) dan G1 

(LV.2.32.14.7.5.9).  

5.2 Saran  

1. Untuk penanaman tomat organik diharapkan agar penyemprotan pestisida 

organik dilakukan sejak fase vegetatif awal dan dilakukan secara berkala 

hingga masa panen sehingga penggunaan pestisida organik akan lebih 

efektif.  

2. Untuk keempat galur terpilih selanjutnya perlu dilakukan uji multilokasi 

agar galur-galur tersebut dapat segera dilepas ke masyarakat. 
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